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Abstrak 

Pariwisata merupakan salah satu destinasi wisata dengan daya tarik tersendiri bagi pengunjung, seperti wisata 

pada Kabupaten Pesisir Barat dengan 65 destinasi wisata seperti wisata alam, pantai, budaya, dan kuliner. 

Permasalahan yang dihadapi Dinas Pariwisata Pesisir Barat yaitu belum adanya sistem untuk mempromosikan 

destinasi wisatanya. Informasi wisata di website Dinas tersebut juga tidak lengkap, seperti kurangnya informasi 

promosi wisata, atraksi wisata, fasilitas, dan biro perjalanan. Website hanya menampilkan video wisata yang 

diarahkan ke YouTube. Kegiatan PKM berjalan dalam tiga fase yaitu fase awal, proses, dan akhir. Langkah 

awal yaitu merumuskan masalah Dinas Pariwisata Pesisir Barat yaitu belum memiliki sistem untuk 

mempromosikan objek wisatanya. Tahap kedua, memutuskan solusi untuk masalah tersebut yaitu 

mengembangkan sistem informasi pariwisata. Promosi menggunakan teknologi internet, biasa disebut dengan 

E-Tourism merupakan cara untuk mempromosikan pariwisata dengan mudah ke informasi yang dapat diakses 

kapanpun, dimanapun. Tahap akhir yaitu menyosialisasikan dan melatih penggunaan Sistem Informasi 

Pariwisata di Kabupaten Pesisir Barat. 

Kata Kunci: E-Tourism, Pesisir Barat, Pariwisata, Website 

Abstract 

Tourism is one of the tourist destinations with its own charm for visitors, such as tourism in Pesisir Barat 

Regency with 65 tourist destinations such as natural, beach, cultural, and culinary tourism. The problem faced 

by the West Coast Tourism Office is that there is no system to promote its tourist destinations. Tourist 

information on the official website is also incomplete, such as the lack of information on tourism promotions, 

tourist attractions, facilities, and travel agencies. The website only shows travel videos that are directed to 

YouTube. PKM activities run in three phases, namely the initial, process, and final phases. The first step is to 

formulate the problem of the West Coast Tourism Office, which does not yet have a system to promote its 

tourism objects. The second stage is to decide on a solution to the problem, namely developing a tourism 

information system. Promotion using internet technology, commonly called E-Tourism is a way to easily 

promote tourism to information that can be accessed anytime, anywhere. The final stage is to socialize and train 

the use of the Tourism Information System in Pesisir Barat Regency. 

Keywords: E-Tourism, West Coast, Tourism, Website 

 

1. PENDAHULUAN 

Pemanfaatan teknologi informasi di sektor pariwisata dapat meningkatkan 

perekonomian daerah dan menciptakan peluang bisnis bagi masyarakat (Agung, 2015; 

Nasution, 2021). Sebagai masyarakat, mengikuti kemajuan teknologi dapat mempermudah 

akses informasi terkait objek wisata serta memahami nilai-nilai budaya daerah. Integrasi 

teknologi informasi dilakukan sebagai strategi pemasaran pariwisata yang akan 

menguntungkan penyedia layanan maupun pengelola pariwisata (Hamid et al., 2021; Rusyidi 

& Fedryansah, 2018). Pariwisata menjadi destinasi wisata dengan daya tarik tersendiri bagi 

pengunjung khususnya yang ada di Kabupaten Pesisir Barat. Terdapat 65 destinasi wisata di 

kawasan tersebut yang meliputi wisata alam, pantai, budaya, dan kuliner. Salah satu tempat 
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yang paling banyak dikunjungi wisatawan adalah wisata pantai yang memiliki ciri khas 

keindahan pesona lautnya. Dengan jumlah tujuan wisata yang sangat besar, hal tersebut dapat 

menjadi sektor utama perekonomian daerah (Apriani & Irfan, 2017; Rosmayati & Maulana, 

2021). Promosi diperlukan karena dari proses promosi tersebut dapat terjadi peningkatan 

minat dan daya tarik wisatawan domestik maupun mancanegara. Kegiatan promosi yang 

memanfaatkan teknologi internet  sering disebut dengan E-Tourism yang merupakan cara 

untuk mempromosikan pariwisata dengan memberikan kemudahan dalam mengakses 

informasi yang dapat diakses kapan saja, dimana saja (Bhahri, 2021; Sari et al., 2021). E-

Tourism adalah proses pemanfaatan teknologi dalam penyampaian informasi dan komunikasi 

guna meningkatakan minat pengunjung, dengan adanya layanan kepada konsumen dalam 

bentuk media yang mudah diakses (Leung, 2022; Ukpabi & Karjaluoto, 2017). Penelitian 

lainya menyatakan bahwa E-Tourism adalah suatu instansi atau badan yang menggunakan 

teknologi informasi dalam penerapan promosi pariwisata untuk lebih mempermudah proses 

pengaksesan informasi (Jonathan & Tarigan, 2016; Simanjuntak et al., 2021). 

Pariwisata adalah bagian dari seseorang yang melakukan kegiatan dan kegiatan hanya 

untuk menempati suatu tempat, mengisi waktu luangnya, bersantai dan melakukan kegiatan 

yang sakral, kegiatan tersebut dapat memberikan dampak positif bagi pengguna, baik secara 

fisik maupun mental (Jordan, 1980; Pearce, 2012). Periklanan dengan menggunakan 

teknologi internet yang juga dikenal dengan E-Tourism merupakan salah satu cara untuk 

mempromosikan pariwisata dengan memberikan kemudahan akses informasi yang dapat 

diakses kapan saja, dimana saja (Balandina et al., 2015; Beatrice & Mihãlcescu, 2013). 

Konsep E-Tourism diimplementasikan untuk pengembangan teknologi informasi di industri 

pariwisata, yang sangat berguna untuk memperkenalkan atraksi wisata, fasilitas, akomodasi, 

gastronomi dan transportasi kepada dunia (Mohamed & Moradi, 2011; Tfaily, 2018). Proses 

pengenalan tempat wisata dan pemberian informasi tentang destinasi wisata yang berjalan 

saat ini yaitu dilakukan melalui periklanan via media sosial sarana promosi. Data objek 

wisata, data kuliner, data biro perjalanan, dan kunjungan wisatawan diperoleh berdasarkan 

hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat. 

Sementara itu, promosi pariwisata dilakukan melalui promosi media sosial seperti Instagram 

(@pesisirbarat dan @wisatapesisirbarat), Facebook, WhatsApp dan berbagi informasi detail 

seperti lokasi, fasilitas dan informasi protokol kesehatan. Namun, informasi ini tidak 

sepenuhnya lengkap untuk semua wisata di Kabupaten Pesisir Barat. Menurut hasil analisis 

website resmi Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat, iklan wisata memiliki kekurangan 

yaitu tidak menampilkan penjelasan informasi tentang tempat wisata, fasilitas, biro 

perjalanan, tetapi hanya  video tempat wisata yang terhubung dengan youtube. Sehingga 

tingkat kunjungan wisatawan cukup rendah. Selain kurangnya informasi dari website resmi, 

rendahnya tingkat kunjungan wisatawan tersebut diperparah dengan adanya pandemi covid-

19 sehingga kunjungan wisata ketempat pariwisata semakin menurun. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya solusi yang memberikan informasi 

destinasi wisata dengan memperkenalkan sistem pariwisata elektronik yang memanfaatkan 

media website. Situs ini dapat memberikan  informasi yang lengkap kepada wisatawan ketika 

mengakses informasi tentang objek wisata (Nurmi, 2017; Umagapi & Ambarita, 2018). 

Pemilihan solusi berupa sistem informasi pariwisata atau E-Tourism, sejalan dengan tinjauan 

tim dari penelitian terdahulu yang mengangkat tema pengembangan E-Tourism sebagai solusi 

permasalahan promosi objek pariwisata (Kuswara et al., 2019; Vinandari et al., 2019). E-

Tourism sendiri dapat didefinisikan sebagai konsep pemanfaatan TIK untuk meningkatkan 

daya guna pada bidang pariwisata dengan memberikan berbagai layanan pariwisata kepada 

customers dalam bentuk digital, dan menjadikan penyelenggaraan pemasaran pariwisata lebih 

mudah diakses (Bessie, 2019; Komalasari et al., 2019; Pradiatiningtyas, 2014). Pemanfaatan 

E-Tourism terbukti memberi kemudahan bagi masyarakat dalam mendapatkan informasi 
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pariwisata dan media promosi yang lebih mudah digunakan dan dipahami serta mampu 

meningkatkan antusias masyarakat untuk berwisata (Haryono & Albetris, 2022; Kadafi et al., 

2022; Yuliani & Prasojo, 2015). Implementasi TIK juga membantu industri pariwisata untuk 

bertahan dalam situasi pandemi COVID-19 ini dengan mengurangi interaksi manusia dalam 

industri pariwisata sehingga implementasi E-Tourism cocok untuk diterapkan (Rosita, 2020; 

Sutiksno et al., 2020). 

Oleh karena itu implementasi dan sosialisasi Sistem Informasi Pariwisata Kabupaten 

Pesicir Barat dalam kegiatan PKM ini meliputi informasi obyek wisata dengan unsur 

pendukung seperti pemandu wisata, akomodasi, catering dan transportasi hingga media sosial 

di kawasan Pantai Barat. Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah untuk menjalin hubungan 

kerjasama antara Universitas Teknokrat Indonesia dengan Dinas Pariwisata Pantai Barat, 

memperkuat kegiatan Tri Dharma dosen khususnya di bidang pengabdian kepada 

masyarakat, mengembangkan sistem informasi pariwisata Pesisir Barat serta melakukan 

sosialisasi dan pelatihan penggunaan sistem informasi pariwisata. Dengan kegiatan ini 

diharapkan dapat memudahkan Dinas Pariwisata Pesisir Barat untuk mempromosikan objek 

wisatanya sehingga lebih dikenal luas. Serta Dinas Pariwisata Pantai Barat akan memiliki 

sistem informasi sebagai sarana mempromosikan lokasi wisata yang dapat di masukkan ke 

dalam website maupun sistem informasi pendukung lainnya. 

 

2. METODE 

Pelaksanaan kegiatan PKM  dilakukan melalui tiga tahap yaitu tahap awal, tahap 

proses, dan tahap akhir. Tahapan kegiatan PKM dijelaskan dalam Gambar 1. Dalam 

pengembangan solusi yaitu sistem informasi pariwisata atau E-Tourism, tim merancang 

sistem yang dapat digunakan oleh dua tipe pengguna dengan layanan-layanan seperti pada 

Gambar 2 untuk selanjutnya dikembangkan menjadi sistem yang akan diimplementasikan 

pada Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat. 

Dari rancangan pada Gambar 2, digambarkan bahwa sistem akan digunakan oleh dua 

tipe pengguna yaitu admin yang merupakan pengguna dengan peran untuk melakukan 

pengelolaan data pada sistem E-Tourism dan masyarakat yang merupakan pengguna dengan 

peran mendapatkan informasi objek pariwisata yang disediakan pada sistem E-Tourism. 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PKM 
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Gambar 2. Rancangan E-Tourism 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Pengembangan E-Tourism bagi Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat 

Sistem Informasi Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat merupakan sistem informasi 

yang dibangun untuk menyajikan informasi destinasi wisata secara online sehingga mudah 

diakses oleh masyarakat luas khususnya yang ingin berwisata ke Pesisir Barat. Informasi 

pariwisata yang disajikan meliputi  kategori wisata, deskripsi lengkap dari wisata termasuk 

fasilitas seperti data pengurus wisata, biro jasa/ tour giude, kuliner, penginapan, transportasi, 

link media social atau website dari fasilitas pendukung, menampilkan  informasi peta lokasi 

dan rute, juga dokumentasi wisata seperti pada Gambar 3. 

Sistem ini dapat digunakan oleh 2 level pengguna yaitu admin (pegawai Dinas 

Pariwisata Pesisir Barat) yang merupakan aktor dengan peran untuk melakukan tambah, 

hapus, edit atau kelola data pada sistem dan masyarakat yang merupakan aktor dengan peran 

mendapatkan informasi dengan lengkap dari objek pariwisata yang berada di Kabupaten 

Pesisir Barat. Sistem ini dikembangkan berbasis website dengan informasi yang lengkap 

menggunakan database mySQL dan bahasa pemprograman PHP. Pengguna dapat melihat 

data pariwisata dan fasilitas serta terdapat informasi peta lokasi dan grafik pengujung. 

Informasi lengkap mengenai pariwisata dapat dilihat fitur pada detail pariwisata yang dipilih 

terdapat info gambar pariwisata, info fasilitas beserta info kontak dan deskripsi masing-

masing fasilitas, gambaran atau penjelasan terkait pariwisata hingga info tarif masuk dan jam 

oprasionalnya, terdapat info peta dan tombol lihat lokasi untuk menemukan lokasi yang 

terintegrasi dengan google maps. Bagi masyarakat yang memerlukan informasi fasilitas yang 

ada pada objek wisata seperti penginapan, kuliner, tour guide, pengurus, dan lainnya dapat 

membuka menu fasilitas dan akan ditampilkan informasi seperti pada Gambar 4.  
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Gambar 3. Gambaran Sistem 

 

 

Gambar 4. Informasi Fasilitas 

 

Selain itu, untuk memudahkan masyarakat yang akan mengunjungi objek wisata, 

sistem juga dilengkapi layanan pencarian lokasi dan rute wisata seperti pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Peta Lokasi 
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Kegiatan Sosialisasi Sistem Informasi Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat 

Kegiatan PKM pada Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat dilakukan pada 12 

Januari 2022 dengan diikuti 10 orang peserta yang merupakanpegawai dinas tersebut. 

Kegiatan dibuka oleh Plt. Sekretaris Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat yakni bapak 

Hudri, S.KM., M.M. Sedangkan sambutan dari Universitas Teknokrat Indonesia diwakili 

oleh ibu Neneng, M.Kom. (Gambar 6). 

 

Gambar 6. Pembukaan Kegiatan 

 

Kegiatan dilanjutkan dengan presentasi dan sosialisasi penggunaan Sistem Informasi 

Pariwisata Pesisir Barat yang telah dikembangkan oleh tim PKM disampaikan oleh ibu 

Saniati, M.T. yang disajikan dalam Gambar 7. 

Gambar 7. Sosialisasi Penggunaan Sistem E-Tourism 

 

Selama proses sosialisasi, peserta juga diajarkan menggunakan sistem E-Tourism dan 

sangat mendukung proses pelaksanaan kegiatan PKM serta antusias dalam menerima materi 

penggunaan sistem E-Tourism yang dikembangkan serta merasa sangat terbantu. Sistem yang 

dikembangkan memberi dampak yang positif bagi mitra dengan memudahkan kegiatan 

promosi pariwisata di Kabupaten Pesisir Barat serta lebih optimal dengan tersedianya fungsi-

fungsi yang lebih lengkap dibandingkan website yang telah dimiliki sebelumnya. Penyebaran 

survey dilakukan terhadap 10 orang responden peserta kegiatan. Hasil evaluasi pelaksanaan 

kegiatan PKM disajikan pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Hasil Evaluasi Kegiatan 

 

Dari hasil tersebut 94,17% menyatakan merasa puas dengan kegiatan PKM yang 

dilaksanakan dan 90,83% merasa puas dengan sistem yang diimplementasikan. Pemanfaatan 

teknologi informasi di sektor pariwisata dapat meningkatkan perekonomian daerah dan 

menciptakan peluang bisnis bagi masyarakat (Agung, 2015; Nasution, 2021). Sebagai 

masyarakat, mengikuti kemajuan teknologi dapat mempermudah akses informasi terkait 

objek wisata serta memahami nilai-nilai budaya daerah. Integrasi teknologi informasi 

dilakukan sebagai strategi pemasaran pariwisata yang akan menguntungkan penyedia layanan 

maupun pengelola pariwisata (Hamid et al., 2021; Rusyidi & Fedryansah, 2018). Pariwisata 

menjadi  destinasi  wisata dengan daya tarik tersendiri bagi pengunjung khususnya yang ada 

di Kabupaten Pesisir Barat. Terdapat 65 destinasi wisata di kawasan tersebut yang meliputi 

wisata alam, pantai, budaya, dan  kuliner. Salah satu tempat yang paling banyak dikunjungi 

wisatawan adalah wisata pantai yang memiliki ciri khas keindahan pesona lautnya. Dengan 

jumlah tujuan wisata yang sangat besar, hal tersebut dapat menjadi sektor utama 

perekonomian daerah (Apriani & Irfan, 2017; Rosmayati & Maulana, 2021). Promosi 

diperlukan karena dari proses promosi tersebut dapat terjadi peningkatan minat dan daya tarik 

wisatawan domestik maupun mancanegara. Kegiatan promosi yang memanfaatkan teknologi 

internet  sering disebut dengan E-Tourism yang merupakan cara untuk mempromosikan 

pariwisata dengan memberikan kemudahan dalam mengakses informasi yang dapat diakses 

kapan saja, dimana saja (Bhahri, 2021; Sari et al., 2021). E-Tourism adalah proses 

pemanfaatan teknologi dalam penyampaian informasi dan komunikasi guna meningkatakan 

minat pengunjung, dengan adanya layanan kepada konsumen dalam bentuk media yang 

mudah diakses (Leung, 2022; Ukpabi & Karjaluoto, 2017). Penelitian lainya menyatakan 

bahwa E-Tourism adalah suatu instansi atau badan yang menggunakan teknologi informasi 

dalam penerapan promosi pariwisata untuk lebih mempermudah proses pengaksesan 

informasi (Jonathan & Tarigan, 2016; Simanjuntak et al., 2021). 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh beberapa temuan. Pertama, tutee telah 

mengalami banyak peningkatan selama mengikuti bimbingan belajar. Bimbingan belajar 

yang dilaksanakan, jenis kegiatan yang dilakukan selama pembelajaran berupa pemaparan 

materi, mengerjakan soal-soal, membantu mengerjakan PR sekolah, dan melakukan game 
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atau kuis. Materi pelajaran yang diajarkan para tutor disesuaikan dengan apa yang diminati 

atau dibutuhkan oleh tutee. Media pembelajaran yang digunakan cukup beragam dan 

tentunya disesuaikan dengan jenjang pendidikan tutee. Media pembelajaran menjadi hal yang 

sangat penting selama bimbingan belajar terutama dalam konteks online learning. Media 

pembelajaran dapat digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan materi sehingga 

materi yang diajarkan mudah untuk dipahami (Syafi’i et al., 2020; Wahyuningtyas & 

Sulasmono, 2020). Pendekatan dalam mengajar, setiap tutor menggunakan pendekatan yang 

kreatif dan tentunya menarik minat para tutee sehingga para tutee terlihat antusias ketika 

mengikuti pembelajaran dan pengajaran yang diberikan tutor dapat diterima dengan baik. 

Para tutee dapat memiliki sumber pengetahuan yang semakin luas, kemampuan, dan 

keterampilan yang meningkat terhadap setiap pembelajaran yang diberikan oleh tutor, dan 

sesuai juga dengan visi misi yakni membangkitkan semangat pengembangan dirinya, serta 

membangun karakter dan kemandirian tutee. Pendekatan dalam mengajar yang menarik dapat 

meningkatkan aktivitas belajar, sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan (Alexander et 

al., 2020; Purba et al., 2020; Schweder & Raufelder, 2021).   

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan yang dapat dari kegiatan PKM yang telah terlaksana adalah Sistem 

informasi pariwisata yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alternatif untuk 

mempromosikan lokasi wisata yang ada di Kabupaten Pesisir Barat. Sistem telah memenuhi 

kebutuhan pengguna sistem yang dibuktikan dengan hasil survey kepuasan sebesar 90,83% 

peserta merasa puas dengan sistem yang dikembangkan. Sebagai peningkatan layanan sistem 

selanjutnya, kelengkapan informasi pariwisata di Kabupaten Pesisir Barat dalam sistem yang 

dikembangkan seperti gambar serta penjelasan lokasi wisata, restaurant, hotel, fasilitas, rute, 

dan lain lain untuk memudahkan masyarakat memperoleh informasi yang lengkap jika ingin 

berwisata perlu ditingkatkan. Selain tiu, diperlukan integrasi dengan sistem informasi lainnya 

yang ada di Dinas Pariwisata untuk memudahkan masyakarat memperoleh informasi yang 

lebih lengkap tentang objek pariwisata yang ada di Kabupaten Pesisir Barat. 
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